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BAB III 

ESKATOLOGI MENURUT PANDANGAN KRISTEN 

A. Pengertian Akhir Zaman Menurut Pandangan Kristen 

Kata Eskatologi atau Akhir zaman berasal dari bahasa Yunani: ta 

eschata, yang berarti hal-hal terakhir. Eskatologi berarti ajaran mengenai hal-

hal terakhir, mengenai akhir dunia, mengenai kematian, kebangkitan, 

pengadilan, surga dan neraka. Namun pada prinsipnya gambaran eskatologis 

adalah gambaran mengenai akhir zaman yang terjadi sebagai pemenuhan dan 

penyelesaian secara final dan menentukan dari apa yang kini sudah dimulai 

dan ada dalam dunia ini. Dengan gambaran eskatologis akhir zaman 

dilukiskan sebagai pemenuhan akhir dari proses panjang yang kini sudah di 

mulai dalam rangka dunia dan sejarah ini.
55

 

Eskatologi adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 

berhubungan dengan akhir zaman atau hari kiamat. Dalam kekristenan, yang 

di maksud dengan akhir zaman adalah kedatangan Tuhan Yesus yang kedua 

kali. Oleh karena itu, eskatologi dapat diterjemahkan sebagai ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan kedatangan Yesus 

yang kedua kali.
56

 

Eskatologi adalah doktrin akhir zaman. Kaum Pentakosta percaya bahwa 

Yesus Kristus suatu saat akan datang kembali dan memerintah kerajaan 
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seribu tahun di dalam dunia. Dan Allah datang ke dunia akan mengangkat 

orang-orang kudus.
57

 

Kedatangan Kristus yang kedua kalinya adalah kedatangan untuk 

menghakimi orang yang hidup dan mati. Karena itu, kedatangan Kristus yang 

kedua kali bukanlah suatu kejadian yang tiada sangkut pautnya dengan hidup 

sehari-hari pada zaman sekarang ini. Pada waktu itu segala sesuatu di dalam 

dunia akan di buka tutupnya, akan dibuka kedoknya, di hadapan Allah.
58

 

Eskatologi menurut ajaran Kristen terkait dengan pemenuhan janji Allah 

yaitu keselamatan yang sempurna di dalam Kristus Harun hadiwijono 

menyatakan bahwa: “Menurut Alkitab keselamatan pada akhir zaman ini 

memiliki dua segi, yaitu bahwa akhir zaman ini telah ada keselamatan, akan 

tetapi di lain pihak dikatan juga bahwa keselamatan masih di depan kita atau 

belum ada. Maksudnya adalah keselamatan yang telah diberikan oleh Allah 

kepada orang beriman, baru untuk sementara waktu, belum sempurna. Apa 

yang telah ada sekarang ini belum sempurna. Akan tetapi apa yang telah ada 

itu menjadi jaminan atau garansi, bahwa semua yang sempurna akan 

dianugerahkan juga.
59

 

Akhir zaman menurut paham apokaliptik adalah paham yang melihat 

bahwa pada akhir zaman akan terjadi suatu penyingkapan suatu dunia yang 

sama sekali baru, dunia baru yang merupakan dunia keselamatan. Gambaran 
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akhir zaman secara apokaliptik berarti gambaran yang melihat bahwa bumi 

dan langit yang lama ini akan berlalu dan akan digantikan sama sekali oleh 

Allah dengan bumi dan langit yang baru. Antara dunia yang lama, yang 

sekarang ini ada sebagai dunia lama akan sama sekali hancur dan digantikan 

dengan dunia baru. 

Menurut Eskatologi Paulus, peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada 

hari terakhir pada hakikatnya sudah terkandung dalam kematian dan 

kebangkitan Yesus Kristus. Jadi, semua akan menerima dengan sepenuhnya 

justru apa yang sudah Kristus alami di kayu salib pada hari paskah. Yang 

akan terjadi berdasarkan apa yang sudah terjadi. Golgota menyatakan 

terlaksanakannya hukum-hukum Allah atas Adam yang berdosa dan kita akan 

diperhadapkan kelak pada “takhta pengadilan Kristus, supaya setiap oarang 

memperoleh apa yang patut diterimanya, sesuai dengan yang dilakukannya 

dalam hidup ini, baik ataupun jahat.
60

 

Pendapat para tokoh salah satunya karya dari Herman Bondi, Thomas 

Gold, dan Fred Hoyle, menyimpulkan bahwa alam semesta sudah 

berlangsung dalam kekekalan, tiada awal, dan tiada akhir, namun, 

perkembangan dalam ilmu kosmologi belakangan ini mendukung adanya 

permulaan bagi alam semesta. Bukti ilmiah yang mendukung adanya 

penciptaan dan akhir zaman alam semesta itu diperoleh dari kosmologi, yaitu 

ilmu yang mempelajari alam semesta secara keseluruhan. Ayat pertama 
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dalam Alkitab berkata, “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi”. 

61
 

 

B. Dalil-Dalil Tentang Akhir Zaman Menurut Pandangan Kristen 

Meskipun agama-agama lain juga mengajarkan akhir zaman, pengajaran 

Aliktab tidak dipengaruhi oleh mereka. Alkitab memberi pengajaran konsep 

akhir zaman yang sangat berbeda dengan agama lain. Menemukan banyak janji 

Tuhan dalam Perjanjian Lama, yang berisi tentang akan datangnya hari ketika 

Allah akan menghakimi orang-orang benar pada waktunya. Selain istilah “akhir 

zaman”, perjanjian Lama juga menggunakan istilan lain yang sangat sering di 

pakai yaitu hari Tuhan”. 

Seperti disebutkan di atas, ada dua istilah yang biasa digunakan dalam 

Perjanjian Lama yang mengacu pada akhir zaman, yaitu “hari Tuhan” dan 

“akhir zaman”. Ada beberapa ayat yang tertera mengenai akhir zaman dalam 

agama Kristen sebagai berikut:  

a) Ayat-ayat dibawah ini menunjukkan penggunaan istilah “hari Tuhan”: 

Merataplah, sebab hari TUHAN sudah dekat, datangnya sebagai 

pemusnahan dari yang Mahakuasa (Yes.13:6) 

Hari itu sudah dekat, hari TUHAN sudah dekat, haro dengan awan gelap; 

itu adalah saat bangsa-bangsa (Yeh.30:3) 
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Dan TUHAN memperdengarkan suara-Nya di depan tentara-Nya. Pasukan-

Nya sangat banyak dan pelaksana firman-Nya kuat. Betapa dan sangat 

dahsyat hari TUHAN! Siapakah yang dapat menahannya? (Yl.2:11) 

Sebab telah dekat hari TUHAN menimpa segala bangsa. Seperti yang 

engkau lakukan. Demikianlah akan dilakukan kepadamu, perbuatan akan 

kembali menimpa palamu sendiri (Ob. 1:15). 

Sudah dekat TUHAN yang hebat itu, sudah dekat dan datang dengan cepat 

sekali! Dengar, hari TUHAN pahit, pahlawanpun akan menangis (Zef. 

1:14). 

b) Sementara ayat-ayat berikut ini menunjukkan penggunaan istilah “Akhir 

zaman”: 

Lalu berkatalah ia (Gabriel): “Kuberitahukan kepadamu apa yang akan 

terjadi pada akhir murka inni, sebab hal itu mengenai akhir zaman” (Dan. 

8:19). 

Dan kedua raja itu bermaksud jahat, dan sedang mereka duduk bersama-

sama pada satu meja, mereka akan saling membohongi; tetapi hal itu akan 

berhasil, sebab akhir zaman itu belum mencapai waktu yang ditetapkan 

(Dan. 11:27). 

Tetapi engkau, pergilah sampai tiba akhir zaman, dan engkau akan 

beristirahat, dan akan bangkit untuk mendapat bagianmu pada kesudahan 

zaman (Dan. 12:13).
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C. Fenomena Akhir Zaman Menurut Pandangan Kristen 

Dalam agama kristen fenomena akhir zaman akan terjadi dalam dua 

tahap. Tahap pertama adalah pengangkatan. Yesus akan datang bagi orang kudus 

dan mereka akan di angkat dalam awan untuk menyosong Dia di angkasa. 

Paulus mengatakan, “Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu pada waktu 

penghulu malaikat berseru dan sangkakal Allah berbunyi, maka Tuhan sendiri 

akan turun dari sorga dan mereka yang mati dalam Kristus akan lebih dulu 

bangkit; sesudah itu, kita yang hidup, yang masih tinggal, akan diangkat 

bersama-sama dengan mereka dalam awan menyongsong Tuhan di angkasa” (1 

Tes. 4:16-17).  

Pada tahap kedua, Yesus bersama dengan orang kudus kembali ke bumi 

untuk melakukan penghakiman terhadap musuh-Nya. Yudas saudara Yakobus 

menegaskan, “sesungguhnya Tuhan datang dengan beribu-ribu Orang kudus-

Nya, hendak menghakimi semua orang fasik karena semua perbuatan fasik, 

yang mereka lakukan dan kerana semua kata-kata nista, yang di ucapkan orang-

orang berdosa yang fasik itu terhadap Tuhan” (Yud, 1:14-15).
63

 

  Tuhan menciptakan langit dan bumi, semuanya ada awal dan akhir. 

Demikian juga ada akhir zaman, tetapi tidak ada seorang pun mengetahui 

waktunya. Karena tidak diketahui, orang-orang tergoda dalam rasa 

keinginatahuan. Iblis mempergunakan rasa orang tergoda dalam rasa 

mempermainkan manusia. Tuhan tidak membuat kita mengetahui tentang akhir 

zaman itu sendiri. Hanya kita tidak boleh mengetahui tentang tahun, bulan, 
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tanggal dan pukul berapa. Malahan Tuhan berusaha supaya manusia mengetahui 

gejala-gejala akhir zaman yang sedang mendekat. Tuhan merasa gelisah karena 

manusia tidak mengetahui tentang akhir zaman. Tuhan Yesus datang untuk 

membuat kita mengetahui secara jelas adanya akhir zaman.
64

 

Bagi umat Kristen peristiwa akhir zaman berkenaan dengan kedatangan 

Yesus yang kedua di muka bumi adalah sebuah misteri. Tidak ada yang 

mengetahui kapan kedatangan kembali Yesus yang kedua di muka bumi ini. Hal 

ini dengan jelas dan terang disebutkan di dalam Kitab Matius 24:36, yang 

berbunyi, “Tetapi tentang hari dan saat itu tidak seorang pun yang tahu, 

malaikat-malaikat di sorga tidak, dan Anak pun tidak, hanya Bapa sendiri.”  

Kemudian ayat lain yang menyebutkan bahwa tidak ada yang tahu kapan 

datangnya Yesus adalah Kitab Markus 12:32, yang berbunyi, “Tetapi tentang 

hari atau saat itu tiada seorang pun yang tahu, malaikat-malaikat di sorga tidak, 

dan anak pun tidak, hanya Bapa saja.” Kemudian disebutkan pula di dalam Kitab 

1 Tesalonika 5:2 yang berbunyi, “ karena kamu sendiri tahu benar-benar, bahwa 

hari Tuhan datang seperti pencuri pada malam.” Tiga ayat yang sudah 

disebutkan ini adalah penegasan dari Alkitab bahwa kedatangan akhir zaman 

adalah ketetapan Allah (Bapa), tidak ada sseorang pun yang tahu, Yesus (Anak) 

tidak mengetahui datangnya akhir zaman memiliki yang cukup rumit. Namun, 

jawaban yang paling sederhana adalah bahwa Bapa (Allah) dan Anak (Yesus) 
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adalah satu hakikat, sehingga Bapa (Allah) tahu, makan Anak (Yesus) pun tahu 

sebagai esensi ketuhanan Yesus.
65

 

Fenomena akhir zaman menurut pandangan tokoh  Melanchthon, Philips 

pandangan ini dituangkannya dalam bukunya yang berjudul Teologi 

pengharapan. Moltmann mendasari pemikiran teologinya ini pada perjanjian 

Lama dan Perjanjian Baru. Dalam Perjanjian Lama ia menekankan bahwa Allah 

adalah Allah yang selalu mendahului bangsanya dan membawa umat-Nya ke 

masa depan. Dalam Perjanjian Baru, kebangkitan Kristus merupakan fakta yang 

pokok dalam Esktatologis. Kebangkitan menunjuk kepada pengaharapan masa 

depan.
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D. Tanda-Tanda Akhir Zaman Menurut Pandangan Kristen 

 

Didalam Kristen akhir zaman memiliki tanda-tanda. Tuhan Yesus telah 

mengatakan kelaparan, gempa bumi, dan perang sebagai tanda-tanda akhir 

zaman. Banyak tanda-tanda akhir zaman yang tertulis dalam Alkitab. Berikut 

adalah tanda akhir zaman dalam agama Kristen: 

a) Kelaparan  

Bagian eskatologi dalam kitab Injil, Wahyu Yohanes dan kitab-kitab 

surat, masalah pangan selalu muncul sebagai masalah yang serius. Negara 

yang memiliki pangan yang cukup, hanya Amerika dan beberapa negara saja. 

Kebanyakan negara tidak mencukupi pangan mereka sendiri.akibatnya, jika 
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tidak dibantu oleh negara yang cukup pangan, mereka akan menghadapi 

kelaparan. Negara Eropa Timur, Timur Tengah dan Afrika adalah negara-

negara yang kekurangan pangan.  

Dalam keadaan seperti masa kini di mana semua fasilitas dalam 

lingkungan hidup didukung oleh energi tinggi, sejarah manusia akan 

menghadapi kiamat. Ini adalah masa ketertiban mau roboh juga oleh 

ketidakseimbangan modal dalam masyarakat kapitalis. Hal ini diperparah 

oleh perubahan cuaca secara global. Tidak dapat dibayangkan bahaya nya 

yang akan menimpa bumi. Maka dari itu kita harus mempersiapkan 

persediaan terhadap masalah kelaparan. Jangan terlalu mengandalakan bahan 

dari luar negeri. Perlu diusahakan untuk mengandalakan prosuk negara 

sendiri agar dapat menghadapi masa-masa sulit pada akhir zaman kelak 

dengan bijaksana. 

b) Gempa Bumi 

Mengacu pada catatan akademi seismologi, frekuensi dan intensitas 

gempa bumi makin besar di seluruh dunia. Gempa bumi yang besar sudah 

terjadi 137 kali pada abad ke-14, 174 kali terjadi pada abad ke-15 dan 253 

kali terjadi pada abad ke-16. Dengan seringnya terjadi gempa bumi yang kuat 

seperti ini adalah tanda bahwa sejarah bumi semakin mendekat kepada 

kiamat. Kita harus menyadari bahwa tuhan sedang membangunkan kita 

supaya jangan tertidur dalam kenikmatan dunia. Dunia sekarang sedang 

tertidur rohani. Keadaan sekarang masih belum masa penderitaan besar, tetapi 

Tuhan sedang memberikan peringatan kasih kepada semua orang di dunia. 
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Apabila sudah masuk ke akhir zaman, akan terjadi gempa bumi yang 

tidak dapat dibandingkan dengan gempa yang pernah terjadi. Dalam Alkitab 

telah dinubatkan gempa bumi yang sangat dahsyat, yang tidak menggeser 

gunung-gunung dan pulau-pulau dari tempatnya (Why. 6:14). Hal yang paling 

menakutkan ketika kesusahan dan malapetaka tiba adalah bintang-bintang 

berjatuhan ke bumi (Why. 6:13).  

c) Perang  

Sebelum Yesus mati di salib, Yesus berbincang-bincang bersama para 

murid-Nya tentang akhir zaman. Murid-murid Nya bertanya, “Apakah tanda 

kedatangan-Mu dan tanda kesudahan dunia?” Yesus menjawab, yang 

pertama, “Waspadalah supaya jangan ada orang yang menyesatkan kamu! 

Sebab banyak orang akan datang dengan memakai nama-Ku dan berkata: 

Akulah Mesias.” Jawab Yesus yang kedua, “Kamu akan mendengar deru 

perang atau kabar-kabar tentang perang. Namun, berawas-awaslah jangan 

kamu gelisah, sebab semuanya itu harus terjadi, tetapi itu belum 

kesudahannya. Sebab bangsa akan bangkit melawan bangsa, dan kerajaan 

melawan kerajaan. Akan ada kelaparan dan gempa bumi di berbagai tempat. 

Namun, semua itu barulah permulaan penderitaan menjelang zaman baru. 

Perang akan terjadi, jika menurut Alkitab. Orang-orang yang akan 

tewas dalam perang, hampir setengah dalam siksaan eskatologis sebelum 

Yesus datang kembali. Menurut Wahyu Yohanes, ketika membuka ketujuh 

materai, ¼ makhluk hidup di bumi akan mati. Ketika terjadi malapetaka 

terakhir, 1/3 dari sisa orang akan menjadi kurban. Itulah perang terakhir. 
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Lebih dari dua ratus juta orang tentara dikerahkan untuk perang, dam 1/3 

penduduk di bumi akan menjadi korban. Itulah nubuat tentang perang dalam 

Alkitab. Oleh karena itu, diingatkan supaya sadar, berjaga-jaga dan menjadi 

penjaga zaman dalam sejarah. Semakin dekat ke akhir zaman, jangan tertidur 

dalam hedonisme dan materialisme, tetapi terus membangunkan orang-orang 

lain, sambil menunggu waktu kedatangan Tuhan.
67

 

Adapun tanda-tanda akhir zaman lainnya sebagai berikut:  

Banyak tanda akhir zaman yang tertulis dalam Alkitab. Berikut adalah 

beberapa tanda yang tertulis dalam Injil Matius 24: 

a. Datangnya penyesat-penyesat, yang mengaku mesias dengan 

menggunakan nama Yesus (Mat. 24:2-5). 

b. Peperangan dengan eskalasi yang semakin meningkat (Mat. 24:5-

8). 

c. Aniaya bagi umat Tuhan (Mat. 24:9). 

d. Kemurtadan (Mat.24:10).  

e. Munculnya nabi-nabi palsu yang akan menyesatkan umat Tuhan 

(Mat. 24:11). 

f. Kedurhakaan dan kejahatan menjadi semakin bertumbuh pesat 

karena hilangnya kasih dalam diri setiap manusia (Mat. 24:12).
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